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Latar belakang. Kanker kolorektal merupakan keganasan saluran cerna yang menjadi salah satu penyebab
morbiditas dan mortalitas terkait kanker paling banyak di dunia. Perkembangan sel normal menjadi kanker
melalui proses mutasi genetik yang membutuhkan waktu bertahun-tahun. Program skrining dapat
menurunkan angka kematian namun partisipasinya masih rendah. Saat ini tersedia metode yang bersifat
tidak invasif diantaranya dengan dasar pemeriksaan feses yang telah luas digunakan baik sebagal tes tunggal
maupun kombinasi. Berbagai metode skrining terus dikembangkan untuk mendapatkan nilai diagnostik yang
baik. Dengan mengkombinasikan mMRNA CEA feses dan FIT diharapkan dapat menghasilkan metode
skrining dengan sensitivitas dan spesifistas yang baik serta terjangkau. Tujuan. Mengevaluasi nilai
diagnostik pemeriksaan kombinasi mMRNA CEA feses dan FIT dalam mendeteksi lesi neoplastik kolorektal.
Metode. Studi potong lintang dengan populasi terjangkau pasien dewasa yang diduga kanker kolorektal di
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo pada bulan November 2015 sampai Februari 2016. Analisis uji
diagnostik digunakan untuk mendapatkan nilai sensitivitas, spesifisitas, NDP, NDN, RKP dan RKN
kombinasi MRNA CEA feses dan FIT dalam mendeteks lesi neoplastik kolorektal dengan pemeriksaan
histopatologi jaringan yang diambil melalui kolonoskopi sebagai baku emas. Les neoplastik kolorektal
terdiri dari lesi prakanker/adenoma dan kanker.

Hasil. Sebanyak 78 subjek penelitian dengan rerata umur 55,32+12,6 tahun, 73,1% berumur 3 50 tahun dan
53,8% berjenis kelamin pria. Keluhan klinis terbanyak berupa perdarahan nyata saluran cerna 33,3%, nyeri
perut 28,2%, dan perubahan pola defekasi 24,4%. Proporsi lesi neoplastik kolorektal sebesar 30,7% terdiri
dari prakanker/adenoma 12,8% dan kanker 17,9%. Sensitivitas, spesifisitas, NDP, NDN, RKP dan RKN
untuk mendeteks lesi neoplastik kolorektal berturut turut 75%, 61,11%, 46,07%, 84,66%, 1,93, 0,41,
adenoma berturut-turut 50,00%, 50,00%, 12,80%, 87,20%, 1,00, 1,00; dan kanker kolorektal berturut turut
92,86%, 59,37%, 33,26%, 97,44%, 2,29, 0,12. Kesimpulan. Kombinasi mMRNA CEA feses dan FIT untuk
mendeteksi lesi neoplastik kolorektal di Indonesiamemiliki nilai NDN tinggi tetapi sensitivitas, spesifisitas,
NDP, RKP dan RKN yang rendah.

...... Background. Colorectal cancer is one of the gastrointestinal tract malignancy which is one of the most
common causes of cancer-related morbidity and mortality in the world. The development of normal cells
into cancer through genetic mutations process that take years. Screening programs can reduce mortality rates
but low participation. Currently, non-invasive methods are available including the stool based examination
which has been widely used as a single test or in combination. Various screening methods continue to be
developed to obtain good diagnostic value. By combining faecal CEA and FIT mRNA, it is expected to
produce a screening method with good sensitivity and specificity and is affordable. Objective. We aimed to
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evaluate the diagnostic value of combination faecal MRNA CEA and FIT to detect neoplastic lesions of
colorectal Methods. Cross-sectional study with with suspected colorectal cancer at Ciptomangunkusumo
Hospital from November 2015 to February 2016. Diagnostic test analysis was used to obtain sensitivity,
specificity, PPV, NPV, PLR and NLR of the combination of faecal MRNA CEA and FIT in detecting
neoplastic lesions of colorectal by histopathological examination of tissues taken through colonoscopy as the
gold standard. Colorectal neoplastic lesions consist of precancerous/adenoma and cancerous lesions.
Results. A total of 78 subjects with a mean age of 55.32+12.6 years, 73.1% aged older than fifty and 53.8%
were male. The most clinical complaints were obvious gastrointestinal bleeding 33.3%, abdominal pain
28.2%, and changes in bowel habits 24.4%. The proportion of colorectal neoplastic lesions was 33.3%
consisting of 15.4% precancer/adenomaand 17.9% cancer. Sensitivity, specificity, PPV, NPV, PLR and
NLR for detecting colorectal neoplastic lesions was 75%, 61.11%, 46.07%, 84.66%, 1.93, 0.41 respectively;
adenoma 50.00%, 50.00%, 12.80%, 87.20%, 1.00, 1.00 repectively; colorectal cancer 92.86%; 59.37%;
33.26%; 97.44%; 2.29; 0.12 respectively. Conclusion. The combination of faecal CEA mRNA and FIT in
detecting colorectal neoplastic lesions has high NPV but low sensitivity, specificity, PPV, PLR and NLR.



